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ARTICLE INFO ABSTRAK
Article History: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kemampuan numerasi
Received: 30/01/2025 siswa dengan menerapkan metode pembelajaran berbasis masalah (Problem-
Revised: 22/03/2025 Based Learning atau PBL) pada peserta didik kelas V di SDN Damu. Penelitian
Accepted: 30/03/2025 memanfaatkan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang diselenggarakan

dalam tiga siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitiannya yaitu siswa kelas V SDN Damu, dengan jumlah 23
siswa. Metode pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan
dokumentasi. Hasil kajian ini memperlihatkan bahwa pengaplikasian metode
pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) mampu menaikkan
keterampilan numerasi peserta didik. Fakta tersebut didukung oleh hasil belajar
siswa pada siklus I rata-rata skor nilai 51,06 dengan peserta didik mencapai
ketuntasan 52% atau 12 siswa kemudian meningkat pada siklus II dengan
presentase 75% atau 17 siswa yang tuntas dan memperoleh rata-rata 82,17, dan
motivasi belajar siswa juga meningkat. Sebagai kesimpulan, dapat dikatakan
bahwasanya model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning)
efektif dalam meningkatkan keterampilan numerasi peserta didik.

Kata kunci: Numerasi, Problem Based Learning, Peserta Didik

This study aims to analyze the improvement of students' numeracy skills by
applying problem-based learning methods (PBL) to fifth-grade students at SDN
Damu. The study utilized classroom action research (CAR) methods which were
carried out in three cycles, including the planning, implementation, observation,
and reflection stages. The subjects of the study were fifth-grade students at SDN
Damu, totaling 23 students. Data collection methods were carried out through
tests, observations, and documentation. The results of this study show that the
application of problem-based learning methods (PBL) can improve students’
numeracy skills. This fact is supported by student learning outcomes in cycle I with
an average score of 51.06 with students achieving 52% or 12 students then
increasing in cycle Il with a percentage of 75% or 17 students who completed and
obtained an average of 82.17, and student learning motivation also increased. In
conclusion, it can be said that the problem-based learning model is effective in
improving students' numeracy skills.
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Pendahuluan
Matematika merupakan disiplin ilmu fundamental yang diajarkan di lembaga

pendidikan formal dan memiliki peran krusial dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Proses
pembelajaran matematika mencakup interaksi antara siswa, perangkat pembelajaran, dan guru.
Namun, pada kenyataannya, masih banyak guru yang cenderung menggunakan metode
konvensional yang hanya berfokus pada penyelesaian soal tanpa mempertimbangkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara komprehensif (Yulianty, 2019). Akibatnya,
pemahaman konsep dan prinsip matematika siswa masih rendah.

Selain itu, numerasi sebagai bagian dari literasi matematika menjadi keterampilan
penting yang tidak hanya berkaitan dengan pemahaman konsep, tetapi juga penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari (Rachmawati, 2023). Kemampuan numerasi dalam Programme
for International Student Assessment (PISA) menekankan pada analisis, penalaran, dan
pemecahan masalah berbasis matematika dalam berbagai konteks kehidupan nyata (Dyah
Worowirastri Ekowati, 2019). Namun, hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa banyak
siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika karena pendekatan
pembelajaran yang kurang inovatif dan kurang melibatkan pengalaman autentik (Novitasari,
2016).

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, metode Problem-Based Learning (PBL)
telah banyak dikaji sebagai model pembelajaran inovatif yang berorientasi pada pemecahan
masalah kehidupan nyata (Shoimin, 2017; Abidin, 2014). PBL memungkinkan siswa untuk
bekerja dalam kelompok kecil, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta menggali
dan menemukan sendiri solusi atas permasalahan matematika yang diberikan (Lendeon &
Poluakan, 2022). Model ini juga menuntut siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan mampu
menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan nyata (Al-Tabany, 2017).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas PBL dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematika secara umum. Namun, penelitian ini memberikan kebaruan
dalam beberapa aspek: 1) Fokus pada kemampuan numerasi berbeda dari penelitian terdahulu
yang lebih menekankan pemahaman konsep secara umum, penelitian ini secara khusus
menganalisis peningkatan kemampuan numerasi siswa, yaitu keterampilan menerapkan konsep
bilangan dan operasi hitung dalam kehidupan sehari-hari; (2) Konteks sekolah dasar, banyak
studi sebelumnya dilakukan di tingkat pendidikan menengah atau perguruan tinggi penelitian
ini berfokus pada siswa kelas V. SDN Damu, yang masih berada dalam tahap dasar
pengembangan keterampilan numerasi; (3) Pendekatan PTK dalam tiga siklus, penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari tiga siklus untuk
mengevaluasi efektivitas PBL secara bertahap, yang jarang dilakukan dalam studi sebelumnya;
(4) Analisis faktor penghambat selain mengukur peningkatan hasil belajar numerasi, penelitian
ini juga mengidentifikasi hambatan yang dihadapi siswa, seperti kurangnya minat terhadap
matematika, rendahnya tingkat konsentrasi, serta metode pengajaran yang masih bersifat
monoton.

Proses pembelajaran merupakan tahapan yang harus dilalui siswa selama menempuh
pendidikan, yang bertujuan memberikan peluang bagi mereka untuk mengembangkan potensi
diri dan kemampuan yang dimiliki (Bha et al., 2024). Melalui proses pendidikan, individu
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dapat mengakses pengetahuan, keterampilan, dan wawasan yang dibutuhkan untuk meraih
keberhasilan dalam kehidupan pribadi maupun profesional (Co'o et al., 2024).

Dalam proses pembelajaran disekolah, suatu kegiatan belajar mengajar tidak selamanya
dapat berjalan dengan lancar, kemungkinan terdapat suatu masalah yang banyak terjadi,
umumnya pada masalah kesulitan belajar yang sering dialami siswa, kesulitan belajar
merupakan suatu permasalahan dan hambatan dalam proses belajar yang dialami siswa,
sehingga siswa sulit untuk melakukan kegiatan belajar secara optimal (Syakur et al., 2021).
Dengan demikian, secara mudah bahwa numerasi adalah sebuah kemampuan yang dimiliki
oleh setiap individu berbentuk ketrampilan dan kecakapan dalam mengaplikasikan ide
matematika yang dipakai buat mendapatkan solusi perseteruan kegiatan sehari-hari secara
mudah dan tepat (Anu et al., 2023). Numerasi sendiri merupakan keterampilan penting yang
berkaitan dengan penerapan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari (Ngao et al.,
2025). (Jogo et al., 2024) mendefinisikan numerasi sebagai kemampuan memahami,
menganalisis, serta memanfaatkan informasi berbasis angka dalam konteks akademis dan
kehidupan nyata. Dalam prosesnya, siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk
mengidentifikasi aspek yang sudah dipahami serta yang belum, sekaligus mencari solusi
terhadap permasalahan yang diberikan. Dalam metode ini, guru berperan sebagai fasilitator
yang membimbing aktivitas kelompok tanpa langsung memberikan jawaban (Hosnan, 2014).
Melalui pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) ini menuntut siswa agar dapat
memecahkan masalah dengan sendirinya sesuai dengan kecakapan yang siswa miliki untuk
menghadapi masalah serta siswa menerima ataupun menemukan dan menggali sendiri
pemecahana masalah pada pelajaran matematika (Arnidha et al., 2018).

Model problem based learning merupakan pembelajaran yang penyampaiannya
dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalah, mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
menfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog, selain itu problem based learning merupakan
model pembelajaran yang menyediakan pengalaman otentik yang mendorong setiap siswa
untuk belajar aktif, mengonstruksi pengetahuan, dan mengintregasikan konteks belajar
disekolah dan belajar nyata secara ilmiah (Arnidha et al., 2018). Menurut Sugiyono (2017),
analisis data dalam penelitian meliputi pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, penyusunan dalam tabel, serta penyajian informasi sesuai dengan variabel yang
diteliti. Analisis ini juga mencakup perhitungan yang bertujuan untuk menjawab rumusan
masalah dan mengevaluasi hipotesis yang telah diajukan.

Berdasarkan hasil penelitian di SDN Damu terkait penerapan PBL dalam meningkatkan
hasil belajar numerasi siswa kelas V, ditemukan bahwa hasil yang diperoleh belum optimal.
Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya hasil belajar siswa antara lain
kurangnya minat terhadap matematika, rendahnya tingkat konsentrasi selama pembelajaran,
serta kesulitan dalam memahami konsep. Selain itu, kurangnya kedisiplinan siswa dalam
belajar, metode pengajaran guru yang cenderung monoton dan berbasis ceramah, serta
seringnya ketidakhadiran guru juga menjadi faktor penghambat. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar numerasi siswa kelas V. SDN Damu melalui
penerapan metode Problem Based Learning (PBL).
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Metodologi Penelitian
Penelitian diterapkan di Kelas V SDN Damu, di Desa Wewo, Kecamatan Satarmese,

Kabupaten Manggarai, Provinsi Nusa Tenggara Timur, dipilih sebagai lokasi penelitian ini
karena sesuai dengan tempat pelaksanaan Program Kampus Mengajar. Pemilihan lokasi ini
bertujuan agar penelitian dapat dilaksanakan secara lebih efisien dan efektif. Subjek yang
terlibat dalam kajian ini adalah siswa kelas V SDN Damu, dengan total 23 siswa. Sementara
itu, responden dalam penelitian ini adalah guru kelas V SDN Damu yang berperan sebagai
kolaborator. Guru ini dianggap memiliki pemahaman yang baik mengenai hasil belajar siswa,
kondisi peserta didik, serta jalannya penelitian. Sebagai kolaborator, guru secara aktif
mengikuti setiap perkembangan penelitian dan selalu hadir dalam setiap pelaksanaan kegiatan
penelitian. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama Program Kampus Mengajar angkatan
5, yang berlangsung selama 4 bulan.

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
Tindakan Kelas adalah upaya untuk menemukan solusi yang dapat mengatasi suatu masalah
yang sedang di hadapi (Rauf et al., 2022). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini mencakup beberapa teknik. Pertama, pengamatan, yaitu observasi langsung yang
dilakukan secara terstruktur untuk mengumpulkan data terkait proses pembelajaran. Data yang
diperoleh kemudian dicatat sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Kedua, penggunaan
lembar observasi, di mana instrumen yang telah disiapkan diberikan kepada responden untuk
mencatat temuan selama proses pengamatan.

Perencanaan
=t 8
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Refleksi < SELUS 1 \ penelitian

N~ /
I—L?‘D\::' Pengamatan et /J
Perencanaan
=)
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L

Gambar 1. Penelitian Tindakan Kelas

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan dokumentasi berupa foto atau video yang
diambil selama observasi berlangsung sebagai bukti pelaksanaan penelitian tindakan. Terakhir,
dilakukan tes tertulis (evaluasi) untuk mengukur hasil belajar siswa. Keberhasilan tindakan
yang dilakukan dalam penelitian ini dapat diukur melalui analisis hasil evaluasi yang diperoleh
oleh peserta didik.

Keberhasilan tindakan dapat di ukur melalui dua kriteria, yaitu kriteria proses dan
kriteria keterampilan numerasi. Objek pada penelitian ini yaitu tercapainya kriteria ketentuan

54 | Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Numerasi Melalui Metode Problem Based Learning pada Peserta Didik
Kelas V SDN Damu



SIGMA: Jurnal Pendidikan Matematika, 17 (1), 2025
Jefrianus Api, Maria Carmelita Tali Wangge, Maria Editha Bela, Wilibaldus Bhoke

minimum (KKM) pada keterampilan numerasi peserta didik, yang ditargetkan mencapai 70%.
Untuk menghitung persentase kemampuan numerasi secara keseluruhan, langkah pertama
adalah menghitung nilai rata-rata peserta didik dalam menyelesaikan evaluasi. Proses
pengolahan nilai peserta didik dilakukan dengan menerapkan rumus:

Nilgi _]umlah]awaban Benar 10
rar = Jumlah Seluruh Soal

Untuk menghitung persentase kemampuan numerasi peserta didik, digunakan rumus:

Rat tq = Jumlah siswa jawab nemar x 100%
ata—rata = Jumlah siswa 0

Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

Studi tindakan kelas untuk pembelajaran matematika menggunakan materi perkalian di
kelas V SDN Damu diselenggarakan didalam dua siklus, yakni siklus I dan siklus II, yang
mana setiapnya terbagi menjadi dua tahap. Kegiatan pada siklus I diawali dengan pengumpulan
data terkait keadaan awal siswa. Studi ini dirancang menjadi dua siklus melalui penyusunan
desain penelitian, dengan peneliti bekerja sama bersama guru kelas. Dari data pada tabel nilai
siklus I, hasil belajar matematika materi perkalian dan pembagian di kelas V SDN Damu masih
tergolong rendah. Rata-rata nilai menunjukkan bahwa hanya 12 peserta didik (52%) yang
mencapai ketuntasan, sementara 11 peserta didik (47%) belum tuntas dari total 23 peserta didik
di kelas dengan skor rata-rata nilai 51,06. Siklus II dijalankan untuk mengatasi kekurangan
pada siklus I, karena masih terdapat siswa siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh guru.

Pada studi ini, guna menaikkan kemampuan numerasi peserta didik kelas V SDN Damu,
digunakan pendekatan pembelajaran problem based learning. Berdasarkan tabel, terlihat bahwa
pada siklus II terjadi peningkatan pada tes tertulis, dengan rata-rata peserta didik yang tuntas
sebanyak 17 orang (73%) sementara yang belum tuntas berjumlah 6 orang (26%) dengan skor
rata-rata 82,17. Studi tindakan kelas ini dilakukan di kelas V. SDN Damu pada pelajaran
Matematika dengan fokus pada keterampilan numerasi materi perkalian, menggunakan
pendekatan pembelajaran problem based learning. Pelaksanaan penelitian yang berlangsung
dari siklus I hingga siklus II menunjukkan adanya peningkatan. Analisis data bisa dilihat dari
hasil perbandingan antara data pada siklus I dan siklus II yang menunjukkan adanya kemajuan,
yaitu:

1. Analisis Data Siklus I

Menurut data pada tabel siklus I, hasil evaluasi siswa kelas V. SDN Damu dalam
pelajaran Matematika keterampilan numerasi menunjukkan bahwa hasilnya masih belum
memadai. Nilai rata-rata menunjukkan bahwa 12 peserta didik (52%) mencapai ketuntasan,
sementara 11 peserta didik (47%) belum tuntas dengan skor rata-rata 51,06. Oleh karena itu,
dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II.

55 | Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Numerasi Melalui Metode Problem Based Learning pada Peserta Didik
Kelas V SDN Damu



SIGMA: Jurnal Pendidikan Matematika, 17 (1), 2025
Jefrianus Api, Maria Carmelita Tali Wangge, Maria Editha Bela, Wilibaldus Bhoke

53%
52%

51%
50%
49%
48%
47%
46%
45%
44%

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 2. Presentase Nilai Siswa Siklus I
2. Analisis Data Siklus II
Menurut tabel di bawah, pada siklus II terlihat adanya peningkatan hasil keterampilan
numerasi peserta didik. Sebanyak 17 peserta didik (73%) berhasil tuntas, sementara 6 peserta
didik (26%) belum tuntas dengan skor rata-rata 82,17.

80%

70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%
Tuntas Tidak Tuntas
Gambar 3. Presentase Nilai Siswa Siklus II

Pembahasan
Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SDN Damu, diperoleh

data bahwa hasil belajar numerasi siswa masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan melalui
data siklus I. Rendahnya hasil belajar numerasi ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain
kurangnya minat dan motivasi belajar siswa, terbatasnya referensi pembelajaran yang tersedia
di sekolah, serta kondisi ruang kelas yang kurang mendukung proses pembelajaran. Selain itu,
metode pengajaran yang masih didominasi oleh ceramah serta kurangnya keterampilan guru
dalam mengelola kelas membuat siswa merasa bosan dan kurang memahami materi yang
diajarkan.

Selain itu, data yang diperoleh juga menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi
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teknologi siswa di SDN Damu masih sangat rendah. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan akses
terhadap perangkat teknologi dan jaringan internet, sehingga siswa belum memahami cara
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran..Di era digital yang terus berkembang,
pengenalan dan pembelajaran teknologi informasi menjadi sangat penting bagi siswa.
Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan dapat membantu siswa mengakses informasi
dengan lebih mudah serta membuat proses pembelajaran lebih menarik dan variatif, sehingga
mengurangi kejenuhan dalam belajar.

Persentase hasil evaluasi peserta didik yang tuntas dan tidak tuntas dapat
divisualisasikan melalui diagram berikut:

80%
60%
40%
20%
0%
Siklus | Siklus Il
TUNTAS B TIDAK TUNTAS

Gambar 4. Rekapitulasi Presentase Ketuntasan Siswa

Pada Gambar 4, terlihat bahwa pada siklus I, peserta didik kelas V SDN Damu dalam
pelajaran Matematika keterampilan numerasi masih menunjukkan hasil yang rendah, dengan
nilai rata- rata yang menunjukkan bahwa 12 peserta didik (52%) tuntas, sementara 11 peserta
didik (47%) belum tuntas. Karena itu, dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran pada
siklus II. Pada siklus II, terjadi peningkatan keterampilan numerasi, di mana 17 peserta didik
(73%) berhasil tuntas, sementara 6 peserta didik (26%) belum tuntas. Penelitian ini
memperlihatkan bahwa penerapan Model PBL bisa meningkatkan literasi numerasi siswa.
Menurut (Amarofah, Mastur, & Sugilar, 2022) bahwa model pembelajaran problem based
learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dalam mata pelajaran
matematika. Dengan bimbingan guru, siswa dapat mengumpulkan sebanyak mungkin
informasi dari berbagai sumber terkait permasalahan yang dihadapi. Informasi tersebut
kemudian didiskusikan untuk merancang solusi melalui proses tukar pikiran. Pembelajaran ini
mendorong siswa untuk mencari informasi, merencanakan, menyelesaikan masalah, dan
menyampaikan hasil belajarnya. Setelah pembelajaran, guru melakukan evaluasi guna menilai
pemahaman siswa. Melalui kegiatan ini, siswa mengalami pembelajaran yang bermakna, di
mana mereka aktif dalam mencari informasi, merancang solusi, mencoba menyelesaikan
masalah, dan mempresentasikan hasilnya.

Model pembelajaran Problem Based Learning dapat menjadi solusi yang efektif yang
dapat digunakan guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini dapat dikatakan
efektif karena model pembelajaran tersebut dapat menciptakan proses belajar menjadi lebih
menyenangkan dan tidak monoton sehingga siswa akan lebih tertarik untuk motivasi belajar
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secara berlangsung (Wulandari & Koeswanti, 2021). Model pembelajaran Problem Based
Learning diharapkan mampu membantu siswa untuk terbiasa dalam memecahkan serta
menganalisa suatu permasalahan sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa akan
terbentuk secara maksimal (Hagi & Mawardi, 2021; Islam et al., 2021; Purnamawati et al.,
2019). Kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam menyikapi masalah mulai dari
memahami apa yang menjadi pokok masalah, membuat cara/strategi yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan masalah tersebut serta melakukan strategi yang telah dibuat (Ratnathatmaja &
Sujana, 2022; Tang et al., 2020).

Gambar 6. Kegiatan Belajar Mengajar

Dalam model pembelajaran ini, siswa dilibatkan guna menyelesaikan masalah, yang
diharapkan dapat mengasah keterampilan mereka dalam memecahkan permasalahan. Maka
dari itu, siswa akan terbiasa berpikir kritis dan memperoleh keterampilan untuk menghadapi
berbagai tantangan (Widahyu, 2021). Menurut Kusherawati et al., (2020), ada tujuh langkah
yang perlu diikuti, yaitu: memperjelas konsep pembelajaran, mendefinisikan masalah,
menganalisis masalah, menemukan penjelasan, dan merumuskan tujuan pembelajaran.
Penelitian yang dilakukan oleh Anggrella dkk (2021) menunjukkan bahwa program literasi di
sekolah memiliki peran penting dalam menciptakan ekosistem sekolah yang positif dengan
aktivitas membaca, yang melibatkan seluruh anggota sekolah, baik di dalam maupun di luar
lingkungan sekolah. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Marliyani & Iskandar, (2022),
yang menyatakan bahwa lingkungan belajar berbasis masalah yang diberi elemen gamifikasi
bisa mempercepat dan mendorong penerapan keterampilan literasi. Peningkatan literasi
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numerasi peserta didik dipengaruhi oleh serangkaian sintaks yang dapat menarik perhatian
mereka untuk belajar (Harefa & Indonesia, 2021). Model Pembelajaran Problem Based
Learning akan membuat peserta didik akan lebih aktif dan dapat berfikir kritis untuk
memecahkan masalah sesuai dengan lingkungan dan pengalamannya (Sari, Lian, & Dedi,
2022)

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Damu, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar numerasi siswa mengalami peningkatan di lihat dari siklus I dan siklus II.
Rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan referensi
pembelajaran yang tersedia di sekolah, kondisi ruang kelas yang kurang mendukung
kenyamanan guru dan siswa dalam belajar, serta metode pengajaran yang masih didominasi
oleh ceramah. Selain itu, keterampilan siswa dalam menggunakan teknologi dalam
pembelajaran di kelas juga masih terbatas, yang turut memengaruhi efektivitas proses belajar.

Saran berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran sebagai
berikut: Siswa diharapkan lebih aktif dalam membaca buku, baik di perpustakaan maupun di
luar sekolah, khususnya yang berkaitan dengan numerasi. Selain itu, siswa perlu membiasakan
diri untuk mengerjakan tugas secara mandiri dan mengulang kembali materi pelajaran agar
terbiasa belajar dengan tekun dan konsisten. Partisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar
serta memperhatikan dan mendengarkan guru saat pelajaran berlangsung juga sangat
dianjurkan agar siswa lebih memahami materi yang diajarkan. Bagi Orang Tua, Orang
tua diharapkan memberikan perhatian penuh terhadap proses belajar anak dengan memberikan
dorongan, bimbingan, serta membantu mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi. Selain itu,
orang tua juga disarankan untuk rutin berkomunikasi dan berkonsultasi dengan guru guna
memahami  perkembangan  belajar  anak  di  sekolah. = Bagi = Guru, Guru
diharapkan dapat menerapkan metode pembelajaran yang lebih menarik dan mampu
meningkatkan minat belajar siswa, karena metode ceramah yang digunakan secara terus-
menerus dapat membuat siswa merasa bosan. Selain itu, guru juga diharapkan untuk
memanfaatkan media dan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar guna meningkatkan daya
tarik pembelajaran bagi siswa.
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